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Abstract: The quality of education in Indonesia is currently classified as poor, it is characterized
by low learning outcomes and student activity in learning which shows that students' critical
thinking skills are also low. The thing that causes the low critical thinking ability of students is
due to the use of inappropriate learning models. learning model Problem Based Learning is
thought to be able to improve students' critical thinking skills. model Problem Based Learning
learning is a model that creates an active learning atmosphere by guiding students to solve a
problem and find solutions to these problems in groups. The purpose of this study was to reveal
how the influence of the Problem Based Learning (PBL) learning model on students' critical
thinking skills. The research method used is the literature study method. The data used is sec-
ondary data obtained from relevant articles. From the results of the data recapitulation of several
related articles, it can be seen that there is an effect of using the Problem Based Learning think-
ing skills. So it can be concluded that the Problem Based Learning can improve students' critical
thinking skills in Biology learning.
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Abstrak: Kualitas pendidikan di indonesia saat ini tergolong buruk, hal tersebut ditandai
dengan rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa juga rendah. Hal yang menjadi penyebab rendahn-
ya kemampuan berpikir kritis siswa adalah karena penggunaan model pembelajaran yang
kurang tepat. Model pembelajaran Problem Based Learning diduga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning yaitu mo-
del yang menjadikan suasana belajar aktif dengan membimbing siswa untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dan mencari solusi untuk permasalahan tersebut secara berkelompok.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh model pembelaja-
ran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Métode pe-
nelitian yang dipakai adalah métode studi literatur. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang didapatkan dari artikel-artikel yang relevan. Dari hasil rekapitulasi data be-
berapa artikel terkait, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sis-
wa pada pembelajaran Biologi.
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Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam upaya menjadikan bangsa lebih maju.
Kualitas Pendidikan di Indonesia saat ini masih tergolong masih sangat memprihatinkan.
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, dalam pasal 1 menjelas-
kan bahwa “Pendidikan adalah sebuah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar agar
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara aktif melalui proses
pembelajaran”. Melalui pendidikan diharapkan siswa dapat memiliki kepribadian yang cerdas,
berakhlak mulia, dan juga memiliki keterampilan untuk dirinya sendiri ataupun untuk ling-
kungannya (Fitri, 2021). Peningkatan kualitas pendidikan terwujud dalam sebuah proses
pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu proses yang dirancang oleh pendidik sebagai
upaya dalam menambah wawasan siswa. Menurut para ahli pendidikan, proses pembelajaran
merupakan sebuah kegiatan interaksi antara guru dengan siswa, Siswa dengan siswa, dan
siswa dengan lingkungannya. Interaksi tersebut berjalan secara berkelanjutan, dilaksanakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi karya, kreatifitas, dan kemandirian sesuai
dengan minat, bakat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Fakhrizal and
Hasanah 2020). Proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan intelektual, dan
muncul kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau
pengalaman tertentu. Peserta didik dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam
dirinya telah terjadi perubahan.

Menurut Ramdani (2018) Berdasarkan paradigma pendidikan nasional abad 21 “ter-
dapat beberapa kompetensi dan keahlian yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu: Critical
Thinking, Creative, Collaborative, dan Communicative ”. Seringnya pergantian kurikulum di
Indonesia juga menjadi penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum
merupakan pedoman guru dalam proses mengajar, akan menjadi kurang optimal apabila ser-
ing berganti (Fitri, 2021). Kurikulum merdeka dianggap sebagai kurikulum yang tepat dalam
materi pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata secara berkelompok.
Kurikulum merdeka menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran selain itu kurikulum
merdeka juga mengharuskan peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang terdiri dari berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan kepu-
tusan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses pembelaja-
ran. Merurut Slameto (2010: 54) “faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik digo-

longkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal atau faktor dalam diri
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siswa yang mempengaruhi proses pembelajaran meliputi faktor fisik, mental, kelelahan dan
aktivitas siswa. Sedangkan faktor eksternal atau factor dari luar diri siswa yang
mempengaruhi proses pembelajaran meliputi faktor keluarga, faktor sekolah (metode, model,
media pembelajaran, sarana dan prasarana) serta faktor lingkungan (teman dan masyarakat).

Salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik adalah
dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Menurut (Napsiah, dkk.
2021) hasil belajar rendah disekolah disebabkan oleh kurangnya interaksi antara peserta didik
dan pendidik selain itu juga dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang kurang berva-
riasi sehingga peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya di luar proses pembelaja-
ran, misalnya seringnya siswa izin dari kelas, banyaknya siswa yang mengantuk, mengobrol
dengan teman dan lain sebagainya. Hal tersebut karena pembelajaran masih berpusat ke pen-
didik dan pendidik juga belum menerapkan media pembelajaran yang menarik sehingga siswa
akan menjadi cepat bosan dalam belajar. (Helmiati 2012) Model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir pembelajaran yang merupakan bingkai
dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivi-
tas siswa salah-satunya melalui menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
disusun agar siswa memperoleh kemampuan yang menjadikan mereka pandai dalam memec-
ahkan masalah dan mempunyai kemampuan berpartisipasi dalam tim (Ardiansyah, 2021: 48).
Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menekankan siswa
untuk mampu berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat
membantu siswa dalam membangun pengetahuan mereka berdasarkan permasalahan yang di-
ajukan. Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) masalah yang digunakan dalam pembela-
jaran adalah masalah nyata yang ada di kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih mu-
dah meninjau, menafsirkan masalah, merancang hipotesis, menyusun ramalan, mengumpul-
kan dan mengolah informasi, melakukan eksperiment, merancang inferensi dan merumuskan
kesimpulan. Menurut Saputri (2017: 42) penerapan model PBL menjadikan peserta didik
lebih  mandiri dalam menyelesaikan permasalahan dengan mengasah kemampuan
menganalisis dan mengolah informasi. Hasil belajar yang diharapkan dari penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah siswa memiliki kemampuan penyelidi-

kan serta memperoleh pengalaman belajar yang berkaitan dengan kemampuan dan keterampi-
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lan siswa dalam pemecahan permasalahan. Hasil belajar yang baik menunjukan bahwa ke-
mampuan berfikir kritis siswa juga baik.

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir secara logis, rasional, dan
sistematis dalam melihat permasalahan secara objektif serta membuat keputusan atau me-
nyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Menurut (Jamhari, dkk. 2020) Berpikir Kritis
merupakan suatu kegiatan dalam menganalisis ide atau gagasan yang lebih khusus, dapat
membedakannya, menentukan, mengidentifikasi, menelaah, dan mengembangkannya ke da-
lam arah yang lebih sempurna. Menurut (Nurhasanah, dkk. 2018) Berpikir kritis juga dapat
diartikan sebagai proses yang terjadi pada alam pikir seseorang dalam memahami konsep,
menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi suatu informasi yang telah
ditemukan dan dihasilkan dari observasi, pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran yang
akan mempengaruhi tindakan yang dilakukan. Siswa dengan kemampuan berpikir kritisnya
tinggi ditandai dengan kemampuannya menganalisis sebuah persoalan atau masalah yang di-
amati, tidak terpengaruh oleh pendapat-pendapat orang lain dan mampu menyimpulkan kon-
sep yang telah diperoleh dengan baik.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, salah satu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pem-
belajaran Problem Based Learning (PBL). Model ini adalah model yang berbasis masalah
dimana peserta didik dituntut untuk mampu memecahkan permasalahan dan menemukan so-
lusi terhadap masalah tersebut. Akibatnya peserta didik akan lebih aktif dalam proses pem-
belajaran dan akan meningkatkan hasil belajar. Meningkatnya hasil belajar menunjukan bah-
wa kemampuan berpikir kritis peserta didik juga meningkat. Berdasarkan beberapa literatur
yang telah penulis baca, terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu:
masih rendahnya hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik yang masih pasif dalam
proses pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada guru, dan penggunaan model pem-
belajaran yang kurang tepat. Rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga masih rendah. Oleh karena perma-
salahan tersebut, maka penulis tertarik untuk mereview bagaimana pengaruh model pembela-
jaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh model pembelajaran Pro-
blem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

Biologi.

METODE
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Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan mencari referensi teori dan hasil-hasil
penelitian yang relevan. Penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri dan menelaah
artikel-artikel penelitian sebelumnya yang sejenis dengan kriteria berasal dari jurnal tera-
kreditasi dan penerbitannya diatas tahun 2017. Variabel data pada penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Jenis dalam penelitian ini adalah data
sekunder, dengan motode mengumpulkan artikel-artikel dari jurnal yang berkaitan dengan
variabel penelitian. Data sekunder yang digunakan berupa artikel-artikel dari jurnal yang
berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh artikel publikasi ilmiah tentang penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sampel penelitian ini diperoleh dengan
purposive sampling yaitu artikel yang diambil berupa artikel publikasi ilmiah tentang penera-
pan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan beberapa kat-
egori. Sampel yang dipilih sebanyak 20 artikel yang berkaitan dengan penerapan model pem-
belajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yai-
tu: menentukan judul artikel, menentukan tujuan penulisan artikel, melakukan proses pencari-

an literatur, menganalisis dan mereview referensi artikel yang didapat, serta mensintesis hasil.

HASIL
Data yang dianalisis berasal dari artikel yang dipilih berdasarkan kriteria yang dican-

tumkan. Data dianalisis setelah dilakukan reduksi data. Informasi tentang pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis
siswa diketahui dengan melakukan proses review terhadap terhadap artikel-artikel terkait dan
memilih artikel yang sangat relevan untuk dijadikan sebagai hasil penelitian. Metode yang
dilakukan untuk review artikel adalah dengan metode content analysis (menganalisis isi teks).

Hasil rekapitulasi data kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kode Xec Xe Uji Hipotesis Keterangan
Artikel
Al 65,67 76,93 thitung= 8,16; ttabel= Ho ditolak; Ha diterima
2,01
A2 76,40 83,60 0,000 < 0,05 Ho ditolak; Ha diterima
A3 74,60 76,20 thitung= 3,80; ttabel= Ho ditolak; Ha diterima
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1,67
A4 61,11 79,30 0,000 < 0,05 Ho ditolak; Ha diterima
A5 69,00 73,50 0,000 < 0,05 Ho ditolak; Ha diterima

Sumber: (Surya, dkk. 2014), (Jamhari, dkk. 2020), (Cahyani, dkk. 2021), (Kurniahtunnisa,
dkk. 2016) dan (Fitriyyah dan Wulandari, 2019).

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel terkait, dapat diketahui bahwa HO ditolak dan
H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Biologi. Dari hasil
rekapitulasi data juga dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dan ke-
mampuan berpikir kritis siswa dari kelas kontrol (tidak menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning) ke kelas eksperimen (dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning). Hal tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran Prob-
lem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, salah satunya
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi data kemampuan berpikir kritis siswa, dapat
diketahui bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa pada pembelajaran Biologi. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai posttest kelas eksperimen setelah menggunakan model Problem Based Learning lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Se-
jalan dengan penelitian Fakhrizal dan Hasanah (2020: 216) yang menyatakan bahwa. Model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Biologi dikelas X SMA Negeri 1 Kluet Tengah. Meningkatnya kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilihat dari peningkatan presentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada
setiap siklusnya, dimana pada pra siklus kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 37,81% dengan kat-
egori kurang kritis, dan setelah pelaksanaan siklus | kemampuan berpikir kritis siswa menjadi 51,80%
dengan kategori cukup kritis, sedangkan pada siklus 11, rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis
siswa mengalami peningkatan menjadi 76,90% dengan kategori kritis.

Perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa tersebut disebabkan karena pembela-
jaran pada kelas eksperimen yaitu kelas yang proses pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning menjadikan siswa sebagai subjek dan objek dalam
pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator yang memberikan

arahan terhadap pembelajaran kepada siswa, guru juga memberikan pemahaman/penguatan
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apabila terdapat kesalahan dari apa yang siswa sampaikan. Sehingga dapat mempermudah
siswa dalam mengungkapkan apa yang belum dipahaminya untuk ditanyakan kepada guru
ataupun teman sekelasnya. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk menyelidiki
suatu permasalahan, siswa akan termotivasi untuk berpikir, menganalisa, dan menemukan so-
lusi dari permasalahan yang diberikan, aktifnya siswa dalam pembelajaran berdampak pada
tingginya kemampuan berpikir kritis pada siswa (Fitriyyah, 2019). Menurut (Wulandari, dkk,
2016) “Berpikir Kkritis berkaitan dengan cara pemecahan masalah, pengambilan keputusan
yang tepat dan belajar berkomunikasi, sehingga keterampilan berpikir kritis perlu diasah dan
dilatih dalam pembelajaran”.

Hasil penelitian yang didapat menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning memiliki poin-poin atau kharakteristik khusus yang bagus dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir Kritis siswa terutama dalam pembelajaran Biologi. Peningkatan kemampu-
an berpikir kritis siswa setalah dilakukannya pembelajaran dengan model pembelajaran Prob-
lem Based Learning sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2020: 149) yang
menyatakan bahwa “penerapan model PBL dalam pembelajaran Biologi materi sistem perna-
pasan bagi peserta didik kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 1 Tawangsari dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik”. Tingginya hasil belajar dan
kualitas proses pembelajaran menandakan bahwa proses belajar mengajar berjalan dengan
baik dan telah mencapai tujuan dari pembelajaran. Salah satu ciri yang menandakan bahwa
tujuan pembelajaran tercapai adalah dengan aktifnya siswa pada saat pembelajaran berlang-
sung dan banyak siswa telah paham mengenai materi yang diajarkan, hal tersebut dapat dilihat
dari hasil ulangan harian atau berdasarkan pertanyaan-pertanyaan guru pada saat mengajar
seputar pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) merupakan bentuk atau cara yang mengarahkan peser-
ta didik aktif untuk menyelesaikan situasi permasalahan dengan menerapkan tahapan ilmiah.
Permasalahan yang harus diselesaikan yaitu masalah yang kompleks dan nyata, kemudian
proses pemecahanan permasalahan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dipelajari (Pur-
wati, 2021). Gultom (2018) menyatakan bahwa “Pendekatan pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) merupakan strategi pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa yang
memungkinkan siswa untuk dapat berpartisipasi dan terlibat langsung dalam proses pembela-
jaran untuk memecahkan suatu permasalahan”. Siswa yang aktif dalam pembelajaran meru-
pakan salah satu ciri yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
pada diri mereka, karena keaktivan siswa menandakan bahwa siswa tersebut memahami dan

tertarik dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Dengan aktif dan terlibat langsungnya
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siswa dalam pembelajaran akan melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
ketika berusaha menyelesaikan suatu permasalahan dan mampu menemukan solusi dari masa-
lah tersebut serta mengaitkannya dengan materi yang diharapkan.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada penyelesaian masalah saja namun juga membahas mengenai sebuah ped-
agogik berdasarkan sebuah teori yang mewajibkan siswa ikut terlibat secara langsung dengan
masalah-masalah nyata di lingkungannya untuk membangun pengetahuannya sendiri (Napsi-
ah, dkk. 2021). Menurut Susanto (2013:5) “Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik, baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor se-
bagai hasil dari kegiatan belajar”. Oleh karena itu model pembelajaran Problem Based Learn-
ing diyakini mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa yang tercermin pada
hasil belajar dan aktifitas siswa yang tinggi.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh llmi dan Lagiono
(2019) yang menyatakan bahwa “ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa kelas X
MIA”. Pernyataan tersebut juga dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha
(2018) yang menyimpulkan bahwa “penerapan model Problem Based Learning pada kemam-
puan berpikir kritis dan pada penguasaan konsep terjadi peningkatan yang signifikan”. Hal
tersebut dikarenakan model PBL mengharuskan siswa aktif dalam proses pembelajaran,
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan mencari solusi untuk permasalahan
tersebut. Dikarenakan peserta didik terjun langsung dalam mengamati permasalahan nyata
yang diberikan, maka kemampuan berpikir kritisnya akan meningkat. Peningkatan kemampu-
an berpikir kritis siswa ditandai dengan meningkatnya hasil belajar dan juga aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Surya, dkk (2014) menyatakan bahwa
“terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir Kritis siswa antara siswa kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol. Perbedaan dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest, dimana pada
kelas eksperimen memiliki rata-rata 76,2 sedangkan kelas control memiliki rata-rata 74,6”.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dialami siswa setelah perlakuan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa
diajak untuk menemukan suatu permasalahan yang ada pada materi pembelajaran dan harus
mencari solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. Sehingga dalam hal ini siswa san-

gat dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Selain itu, hasil pengamatan
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yang diperoleh siswa harus disertai dengan kesimpulan yang mereka buat sehingga dapat
memperkuat dan mempermudah siswa dalam menguasai materi yang sedang dipelajari.

Penerapan model Problem Based Learning selain berpengaruh positif pada keterampi-
lan berpikir kritis juga memiliki dampak positif pada aktivitas dan pengetahuan siswa. Hal ini
dapat terjadi karena berpikir kritis berhubungan erat dengan keaktifan dan prestasi siswa. ber-
pikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi, seseorang dengan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi lebih memungkinkan untuk memiliki prestasi yang baik,
model Problem Based Learning memungkinkan pembelajaran yang berpusat pada siswa atau
Student Centered Learning, sehingga siswa mampu menghasilkan pengalaman belajarnya
sendiri yang akan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, sebagai hasilnya akan tam-
pak pada hasil belajar dan aktivitas siswa (Apryani dan Suryanto, 2021).

Keaktifan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga berbeda. Dimana pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning siswa
lebih aktif dan tidak merasa bosan ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung karena
model PBL ini dirancang agar proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.
Menurut Saputri dan Selfy (2017:49) siswa merasa tertarik dan termotivasi setelah diterapkan
model PBL dikarenakan pada proses pembelajarannya diberikan suatu wacana permasalahan
yang nantinya siswa akan disuruh merancang penyelesaian dan solusi untuk memecahkan ma-
salah tersebut bersama dengan anggota kelompoknya. Oleh karena diberikannya suatu perma-
salahan, akan membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih giat, lebih aktif bertanya dan
menyampaikan pendapat, serta siswa juga akan lebih fokus dalam mendengarkan dan me-
nyimak penjelasan yang disampaikan rekan sekelompoknya atau bahkan dari kelompok yang
lain. fakta ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom dan Adam
(2018:4) yang menyatakan bahwa “kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan
dengan pendekatan pembelajaran PBL terdapat perbedaan yang signifikan dalam
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa” (Susanto)

Menurut Prasetyo dan Kristin (2020:25) kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dipengaruhi oleh beberapa factor dian-
taranya yaitu: (1) masalah yang diberikan bersifat kontekstual, dimana masalah tersebut be-
rasal dari kehidupan sehari-hari sehingga membuat siswa lebih mudah dalam memahami,
merancang dan mencari penyelesaian terhadap masalah tersebut; (2) saat proses pembelajaran
berlangsung terdapat keterlibatan guru dalam membimbing dan memfasilitasi siswa, hasil
pengetahuan yang diperoleh siswa tetap dalam arahan dan bimbingan guru sehingga tidak ter-

jadi kekeliruan atau kesalaham dalam memaknai pengetahuan yang didapat siswa; (3) guru
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memberikan penguatan terhadap materi pembelajaran dengan cara mengulang-ulang materi
agar tidak terjadi kekeliruan dan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif.

Dari semua hasil penelitian yang di review, dapat diketahui bahwa model pembelaja-
ran Problem Based Learning memang merupakan solusi yang baik untuk mengatasi ren-
dahnya kemampuan berpikir Kritis siswa terutama dalam pembelajaran Biologi. Keunikan dari
model PBL yang sekaligus menjadi karakteristiknya yaitu diberikannya suatu permasalahan
kepada siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Materi biologi sangat berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat dengan mudah menyelesaikan permasala-
han yang diberikan. Selain itu, dengan menerapkan model PBL siswa juga dituntut aktif da-
lam proses belajar-mengajar, guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator. Walaupun
demikian peran guru juga sangat penting, guru membantu siswa dalam memahami materi
yang menurut mereka susah, guru sebagai tempat bertanya apabila terdapat keraguan, dan
guru juga memberikan penguatan terhadap pemahaman yang didapat siswa sehingga tidak ter-
jadi kesalahan dan keraguan dalam memahami materi pelajaran. Tingginya keaktivan serta
mudahnya siswa dalam memahami materi pembelajaran yang tercermin pada meningkatnya

hasil belajar siswa menandakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa juga meningkat.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan membuktikan bahwa model
Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap meningkatnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran Biologi. Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning yang dikombinasikan dengan media, metode dan model pembelajaran lainnya
yang menarik juga akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model pem-
belajaran Problem Based Learning adalah model yang membimbing siswa untuk me-
nyelesaikan suatu permasalahan dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberi-
kan sehingga siswa mampu menyimpulkan akibat dari masalah tersebut dan mengkaitkannya
dengan materi pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning siswa akan dituntut aktif dalam pembelajaran, proses pembelajaran berfokus kepada
siswa, guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing siswa. Dalam proses pembelajaran
siswa diharapkan aktif dan juga mampu menyampaikan pendapatnya. Hal tersebut akan
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Meningkatnya hasil belajar

siswa menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga meningkat.
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Saran

Dalam proses pembelajaran Biologi cenderung menggunakan model pembelajaran kon-
vensional (ceramah, diskusi), pembelajaran masih berfokus pada guru sedangkan siswa hanya
mendengarkan sehingga tidak jarang siswa mengantuk dan tidak memperhatikan pembelaja-
ran. Akibatnya hasil belajar dan aktivita siswa rendah yang menandakan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis siswa juga rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru disarankan

menggunakan model, metode, dan media pembelajaran yang menarik. (Hindun)
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